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Laporan Praktik kerja lapangan (PKL) ini berisi mengenai pelaksanaan praktik 

kerja lapangan yang praktikan lakukan di PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE) 

selama kurang lebih 2 bulan atau 45 hari kerja. Selama melaksanakan PKL, 

praktikan ditempatkan pada bagian akuntansi dan melakukan tugas sebagai staf 

magang akuntansi. Dalam pelaksanaan PKL ini, praktikan melaksankan kegiatan 

pekerjaan sebagai seorang akuntan, yaitu melakukan penginputan data mulai dari 

data utang, piutang perusahaan. Selain itu praktikan melakukan rekapitulasi 

pembayaran utang perusahaan. Praktikan juga melakukan kegiatan tukar faktur 

atau invoice. Dengan menerapkan ilmu yang pratikan dapatkan di bangku 

perkuliahan dapat membantu praktikan dalam melaksanakan tugas dengan baik, 

selain itu juga praktikan mendapatkan ilmu baru tentang bagaimana penerapan 

akuntansi secara nyata dalam perusahaan. Dengan adanya peraturan-peraturan 

yang ditetapkan oleh perusahaan kepada praktikan membuat praktikan dapat 

belajar dalam menghadapi situasi tertentu untuk bersikap peduli , cepat , tanggap 

dan dapat bertanggung jawab   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Globalisasi ekonomi yang terjadi dewasa ini membawa para pelaku bisnis 

di dalamnya untuk semakin kompetitif. Kompetisi pun terjadi secara luas 

tanpa batasan apapun termasuk batasan secara geografis. Dalam buku nya : 

Manajemen Pemasaran Edisi 13 Jilid ke-2, Kotler berpendapat jika dengan 

komunikasi, transportasi dan aliran keuangan yang lebih cepat, dunia seakan 

mengecil dengan cepat. Dengan mengecilnya dunia dalam konteks ekonomi, 

masyarakat kemudian dihadapkan pada produk ekonomi yang beragam dan 

terus berkembang. 

Keragaman secara global ini menandakan jika semua negara memiliki  

kesempatan yang sama untuk turut serta berkompetisi secara ekonomi di dunia 

internasional. Hal ini dilakukan karena suatu produk kadangkala tidak dapat 

diproduksi oleh suatu negara dan import dari negara lain menjadi solusinya. 

Begitu pula sebaliknya, ketika suatu negara mampu memproduksi suatu 

produk yang tidak dapat diproduksi oleh negara lain, maka kegiatan eksport 

dapat dilaksanakan.  

Di era globalisasi ini pula persaingan di dunia kerja semakin ketat. 

Melihat ketersediaan lapangan pekerjaan yang tidak sebanding dengan 

banyaknya lulusan perguruan tinggi sehingga sulit dalam hal mencari 

pekerjaan. Oleh karena itu, setiap individu harus memiliki kemampuan dan 
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nilai lebih untuk mendapatkan tempat dan posisi pekerjaan sesuai dengan 

bidang yang mereka teknik. Pengembangan kemampuan yang dimiliki 

tersebut dapat diaplikasikan melalui teori maupun praktik. 

 Berdasarkan keputusan dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

tentang peraturan akademik bahwa syarat kelulusan dan mengikuti tugas akhir 

di di program studi D III Akuntansi adalah telah mengikut dan melaksanakan 

Kuliah Kerja Nyata (KKL) dan Praktek Kerja Lapangan (PKL). Praktek Kerja 

Lapangan atau yang biasa disebut PKL adalah salah satu bentuk emplementasi 

secara sistematis dan sinkron antara program pendidikan di Perguruan Tinggi 

dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan secara 

langsung di dunia kerja untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. Praktek 

Kerja Lapangan ini merupakan mata kuliah yang wajib untuk di tempuh oleh 

seluruh mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta. Kegitatan Praktek Kerja 

Lapangan memiliki maksud agar mahasiswa mendapat pengalaman sebelum 

memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. Dengan adanya Praktek 

KerjaLapangan mahasiswa akan mengetahui keterampilan dan pengetahuan 

yang perlu dikembangankan dan perlu dipertahankan. 

Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, Praktikan dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan lingkungan, lebih aktif dalam berkomunikasi 

dengan karyawan, disiplin, dan bertanggung jawab. Kegiatan Praktek Kerja 

Lapangan ini bermanfaat untuk menambah wawasan dalam dunia kerja, 

memberi pengalaman baru bagi mahasiswa, menyiapkan calon lulusan yang 

siap dalam dunia kerja, serta meningkatkan tanggung jawab dan disiplin. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun maksud dari pelaksanaan praktik kerja lapangan (PKL) yaitu: 

1. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan program 

studi D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman kepada mahasiswa 

mengenai dunia kerja yang sesungguhnya 

3. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam dunia 

kerja. 

4. Mempelajarai etika seorang akuntan dalam perusahaan yang diterapkan 

didalam perusahaan tersebut 

5. Menerapkan dan membandingkan pengetahuan yang didapat di bangku 

kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya khususnya dalam bidang 

akuntansi 

Sedangkan tujuan dari pelaksanaan praktik kerja lapangan ini (PKL) yaitu: 

1. Memberikan pengalaman pribadi bagi praktikan seputar dunia kerja. 

 

2. Memberikan gambaran tentang teori yang di pelajari dalam perkuliahan 

dengan prakteknya di dalam dunia kerja nyata. 

3. Meningkatkan sikap tanggung jawab, disiplin dan etos kerja yang baik 

agar siap di dalam dunia kerja nyata. 

 

4. Mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja untuk dapat 

berinteraksi, bekerjasama, dan menyesuaikan diri dalam dunia pekerjaan. 

5. Untuk menerapkan pengetahuan akademis yang telah di dapatkan, dengan 

kontribusi pada instansi, secara jelas dan konsisten, serta dengan komitmen 

yang tinggi. 
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  

 Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dengan dilaksanakannya Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

Adapun kegunaan praktik kerja lapangan bagi mahasiswa (praktikan) 

adalah: 

a. Meningkatkan sikap tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

diamanatkan. 

 

b. Meningkatkan wawasan, pengetahuan ilmu dan pengalaman. 

c. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi serta berkomunikasi dengan 

orang lain. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun kegunaan praktik kerja lapangan bagi fakultas ekonomi universitas 

negeri jakarta adalah: 

a. Menjalin hubungan baik antara Universitas Negeri Jakarta dengan 

instansi tempat praktikan melakukan Praktek Kerja Lapangan. 

b. Dapat mengukur sejauh mana kemampuan praktikan dalam menerapkan 

teori yang didapat. 

c. Sebagai bahan evaluasi terhadap kurikulum yang diterapkan. 

d. Dapat memberikan gambaran secara nyata tentang lingkup dunia kerja 

kepada mahasiswa yang bertujuan untuk menghadapi dunia kerja dimasa 

mendatang.  

e. Menyelesaikan tanggungjawabnya sebagai lembaga pendidikan dalam 

mempersiapkan lulusan yang kompeten dan berkualitas untuk dapat 

bersaing di dunia kerja. 
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3. Bagi PT. Mitra Perkasa Ekatama 

Adapun kegunaan praktik kerja lapangan bagi PT. Mitra Perkasa Ekatama 

(MPE) Bekasi adalah: 

a. Dengan adanya mahasiswa yang melakukan praktik kerja lapangan 

(PKL) sangat membantu pekerjaan operasional karyawan dibidang 

akuntansi sesuai waktu yang ditentukan. 

b. Menjalin hubungan kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait. 

c. Ikut berpartisipasi dalam menciptakan tenaga kerja yang 

berkompeten di bidang akuntansi. 

d. Mampu melihat potensi yang dimiliki mahasiswa yang melaksanakan 

PKL, sehingga akan lebih mudah dalam melakukan perencanaan 

peningkatan sumber daya manusia.  

 

D. Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

 Berikut  ini  merupakan  informasi  data  perusahaan  tempat  pelaksanaan 

praktik kerja lapangan (PKL): 

Nama Instansi : PT. Mitra Perkasa Ekatama 

Alamat Office : Jl. Pangkalan II Cikiwul No.36 Bantar Gebang, 

Bekasi 

No. Telp / Fax  : (021) 82607472, 82607588 / (021) 82607532 

 

Website   : www.mitrape.com  

Email   : marketing@mitrape.com  

Bagian Tempat PKL : Akuntansi 

http://www.mitrape.com/
mailto:marketing@mitrape.com
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Praktikan memilih sebagai tempat melaksanakan PKL karena praktikan 

merasa tertarik dan ingin mengetahui bagaimana tata cara atau pekerjaan di 

perusahaan manufaktur, Selain itu praktikan menganggap dengan memilih PT. 

Mitra Perkasa Ekatama, dapat menambah wawasan praktikan di bidang 

akuntansi khususnya untuk perusahaan manufaktur. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Selama melaksanakan PKL, mahasiswa harus melalui beberapa tahapan 

yang harus di lalui. Tahapan dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu : 

 

1. Tahap Persiapan 

  Pada tahap persiapan ini, beberapa bulan sebelum pelaksanaan 

 peraktik kerja lapangan (PKL), pratikan bertanya tanya dan sharing kepada 

 mahasiswa yang sudah selesai melaksanakan PKL. Praktikan juga terlebih 

 dahulu mencari informasi dan referensi terkait magang di beberapa 

 perusahaan negeri maupun perusahaan swasta. Akhirnya praktikan 

memilih PT. Mitra Perkasa Ekatama sebagai tempat praktik kerja lapangan 

praktikan. 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan harus mengurus surat 

permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan 

Keuangan (BAAK). Setelah mengurus surat permohonan, mahasiswa 

mengajukan surat tersebut kepada PT. Mitra Perkasa Ekatama yang 

mahasiswa pilih sebagai tempat melaksanakn PKL pada tanggal 11 Juni 
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2018. Setelah menunggu beberapa minggu akhirnya pada bulan tepatnya 

tanggal 1 Juli 2018 PT. Mitra Perkasa Ekatama memberikan persetujuan 

bagi praktikan untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Instansi 

tersebut. Setelah mendapat persetujuan dari PT. Mitra Perkasa Ekatama 

praktikan langsung datang dan memulai praktik kerja lapangan pada 

tanggal 04 Juli 2018. 

2. Tahap Pelaksanaan 

  Praktikan melaksanakan PKL di PT. Mitra Perkasa Ekatama 

dimulai pada tanggal 04 Juli 2018 sampai dengan 31 Agustus 2018 yang di 

laksanakan setiap hari kerja sesuai dengan peraturan instansi. Mulai dari 

hari Senin – Jumat pukul 08.00 s/d pukul 17.00 WIB. Untuk waktu 

istirahat hari Senin – Kamis adalah pukul 12.00 s/d pukul 13.00 WIB, 

sedangkan untuk hari Jumat waktu istirahat adalah pukul 11.30 s/d 13.00 

WIB. Setiap hari senin sebelum melakukan aktivitas dilakukan briefing 

pagi. Pembacaan agenda kerja dan Pembacaan Doa. Selama pelaksanaan 

praktik kerja lapangan di PT. Mitra Perkasa Ekatama, praktikan 

ditempatkan di bagian akuntansi. Dalam proses praktik kerja lapangan, 

praktikan mendapat banyak sekali pelajaran tentang kegiatan akuntasi 

dalam PT. Mitra Perkasa Ekatama yang dimana praktikan diberikan arahan 

oleh Ibu Sri Winanti dan Mba Esty selaku pembimbing di PT. Mitra 

Perkasa Ekatama. 
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3. Tahap Pelaporan 

  Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan dengan apa yang 

telah Praktikan laksanakan di PT Mitra Perkasa Ekatama. Penyusunan 

laporan hasil Praktek Kerja Lapangan ini merupakan salah satu syarat 

untuk menyelesaikan Program Studi D III Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta . Pada penulisan laporan PKL ini praktikan 

banyak di bantu oleh dosen pembimbing dalam memberikan kritik dan 

saran mengenai penulisan yang benar sejak bulan Oktober 2018. 
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BAB II 

TINJAUAN PERUSAHAAN PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

PT. Mitra Perkasa Ekatama sebelumya dikenal dengan nama CV. Mitra 

Perkasa Engineering berdiri tahun 1995, yang memiliki kantor di Jln. Jaya 

Kusuma No.14 Cililitan Besar, Jakarta Timur. Sejak November tahun 2000, 

CV. Mitra Perkasa Engineering mengganti nama menjadi PT. Mitra Perkasa 

Ekatama dan  pada tahun 2001 PT. Mitra Perkasa Ekatama berpindah kantor 

yaitu tepatnya di Pangkalan II no. 36, Jln. Raya Narogong Km.12,5 Bekasi 

sampai saat ini. 

PT. Mitra Perkasa Ekatama pada awalnya bergerak di bidang machining 

design dan industrial equipment design baik itu handling, processing, serta 

tools untuk menunjang productivity improvement serta quality. Seiring 

berjalannya waktu, PT. Mitra Perkasa Ekatama telah menambah divisi baru 

yaitu design interior dan kontraktor. Hal ini untuk melayani jaringan pasar 

yang lebih luas. 

 PT. Mitra Perkasa Ekatama memiliki Visi dan Misi serta Kebijakan Mutu 

adalah sebagai berikut : 

Visi 

 Menjadi perusahaan manufaktur dan kontraktor sipil yang dipercaya oleh 

 pelanggan. 
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Misi 

1. Berusaha dengan tulus, untuk menghasilkan barang berkualitas baik, 

nilai rasional dan diterima tepat waktu. 

2. Berusaha dengan ikhlas, untuk mewujudkan kesejahteraan semua 

karyawan. 

3. Berusaha dengan tulus hati, untuk mewujudkan tata kelola perusahaan 

dengan kejujuran dan penuh hubungan harmonisasi antara karyawan 

dan dengan mewujudkan lingkungan yang bersih, lingkungan yang 

rapi dan indah 

Kebijakan Mutu PT. Mitra Perkasa Ekatama 

Kebijakan Mutu kami adalah: 

a. Setiap produk dan layanan yang dihasilkan harus memiliki standar kualitas 

yang lebih baik daripada yang diminta. 

b. Tidak ada produk dan layanan yang dikembalikan karena kualitas, dalam 

ruang lingkup perusahaan atau antar perusahaan. 

 PT. Mitra Perkasa Ekatama adalah perusahaan manufaktur yang bergerak 

dibidang perencanaan, pembuatan mesin-mesin industri dan kontraktor, yang 

dimana menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008. 

1. Manajemen Mutu 

 Manajemen Mutu dari PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE) adalah sebagai 

berikut: 

a. Setiap produk dan jasa yang dihasilkan harus memiliki standar kualitas 

lebih baik dari yang diminta oleh customer. 
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b. Tidak ada produk dan jasa yang dikembalikan, baik dalam lingkup 

perusahaan maupun antar perusahaan. 

 PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE) telah menyiapkan prosedur dari sistem 

manajemen mutu yang menggambarkan proses dan sistem yang disyaratkan 

untuk mengimplementasikan sistem manajemen mutu. Ruang lingkup dari 

prosedur-prosedur tersebut berdasarkan faktor faktor antara lain besarnya 

bisnis perusahaan, jenis produk, kerumitan, dan interaksi proses metodologi 

yang digunakan, keahlian dan pelatihan dari karyawan yang terlibat dalam 

pekerjaan. 

 Adapun komitmen dan upaya PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE) untuk 

mendukung kebijakan mutu tersebut adalah: 

M    emenuhi persyaratan-persyaratan sistem manajemen mutu 

 I  ntensif dalam memperbaiki kinerja mutu internal perusahaan 

T  erus menerus melakukan upaya perbaikan berkesinambungan di berbagai  

  aspek untuk mencapai kepuasan pelanggan 

R  utin dan insentif dalam meningkatkan kemampuan kompetensi karyawan 

A  ktif meningkatkan kualitas produk dan delivery sesuai permintaan   

 pelanggan 

 Kebijakan mutu yang ada diatas selalu disosialisasikan kepada seluruh 

karyawan PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE) dan akan di tinjau kembali untuk 

perbaikan terus menerus sesuai kebutuhan. 
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 Untuk menunjang kebijakan mutu diatas, PT. Mitra Perkasa Ekatama 

(MPE) memiliki kebiasaan-kebiasaan yang dicantumkan dalam prosedur kerja 

yang disebut juga sebagai prosedur 5R atau 5S yaitu: 

1. Ringkas (Seiri) 

a. Definisi : Membuang barang-barang yang tidak diperlukan dari 

tempat kerja. 

b. Tujuan  : Menciptakan keleluasaan dalam bekerja 

 kebebasan dalam bergerak 

2.  Rapi (Seiton) 

a. Definisi : Menstandarkan tempat penyimpanan barang 

b. Tujuan   : Mengetahui dengan cepat bila terjadi penyimpangan 

               Mempermudah pengembalian barang 

                 Mempercepat penyimpanan kembali 

3.  Resik (Seiso) 

a.  Definisi : Menjaga segala sesuatu tetap bersih di lingkungan kerja 

b. Tujuan : Menciptakan tempat kerja agar selalu bersih, terang, dan     

       nyaman 

4. Rawat (Seiketsu) 

a. Definisi : Menjaga tempat kerja agar selalu RINGKAS, RAPI, dan      

Resik 

b. Tujuan  :  Mencegah penurunan kondisi lingkungan dari 3 (Ringkas,  

          Rapi, dan Resik) Menjaga kebiasaan 3R 
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5. Rajin (Shitsuke) 

a. Definisi   :  Membiasakan melakukan dengan cepat prosedur  

             yang benar 

b. Tujuan   :  Pengendalian pelaksanaan virtual control di tempa kerja 

       Mempertahankan RAWAT di tempat kerja Mencegah  

       penurunan kondisi 5R 

Dengan adanya prosedur kerja diatas, PT. Mitra Perkasa Ekatama 

(MPE) akan mampu menerapkan semua manajemen mutu yang telah 

dicanangkan, sehingga dalam lingkungan perusahaan terciptanya kinerja yang 

maksimal selain itu juga peralatan produksi lebih awet karena dirawat, 

lingkugan yang bersih dan nyaman. Tentunya semua hal itu tidak lepas dari 

kerjasama antara karyawan dengan perusahaan yang memiliki hubungan baik. 

Dalam menjaga hubungan yang baik antara karyawan dengan pihak 

perusahaan, PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE) memiliki beberapa kebiasaan 

yang biasa dilakukan yaitu: 

1) Report 

Melaporkan progress dan hasil kerja kepada pemberi kerja atau atasan. 

2) Contact 

Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan orang atau bagian yang terkait 

dengan bidangnya. 

3) Consult 

Konsultasi dengan atasan bila ragu-ragu terhadap sesuatu atau punya ide 

atau usulan. 
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B. Struktur Organisasi 

Setiap organisasi baik itu organisasi besar atau kecil harus memiliki 

struktur organisasi untuk membagi tugas, tanggung jawab, wewenang, fungsi, 

dan peran agar organisasi dapat mencapai tujuannya. Susunan Organisasi PT. 

Mitra Pekasa Ekatama (MPE) Bekasi bagian Akuntansi dan Keuangan adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: II.1 Struktur Organisasi Kantor Pusat Bagian Akuntansi.  

Sumber: Data diperoleh dari PT. Mitra Perkasa Ekatama 
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Rincian tugas dari masing-masing bagian struktur tersebut sebagai berikut :  

1. Presiden Direktur  

a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi 

perusahaan. 

b. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan. 

c. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk 

juga keuntungan perusahaan. 

d. Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan dan 

pembelanjaan kekayaan perusahaan 

e. Menetapkan strategi-strategi stategis untuk mencapakai visi dan misi 

perusahaan 

f. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan, 

mulai bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang. 

 

2. Direktur II  

a. Memimpin, mengurus dan mengelola perusahaan sesuai dengan tujuan 

perusahaan dengan senantiasa berusaha meningkatkan daya guna dan 

hasil guna dari perusahaan.  

b. Menyiapkan Rencana Jangka Panjang serta Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan.  

c. Mengadakan dan memelihara pembukuan dan administrasi perusahaan 

sesuai dengan kelaziman yang berlaku bagi suatu perusahaan.  
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d. Menyiapkan struktur organisasi dan tata kerja perusahaan lengkap 

dengan perincian tugasnya.  

e. Menyiapkan laporan tahunan dan laporan berkala.  

f. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan perusahaan. 

g. Mengangkat dan memberhentikan pegawai Perusahaan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

h. Menetapkan gaji, pensiun atau jaminan hari tua dan penghasilan lain 

bagi para pegawai perusahaan serta mengatur semua hal kepegawaian 

lainnya, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.  

3. Manager Akuntansi dan Keuangan 

a. Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan, serta 

pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, tepat 

waktu, dan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 

b. Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran 

perusahaan, serta mengontrol penggunaan anggaran tersebut untuk 

memastikan penggunaan dana secara efektif dan efisien dalam 

menunjang kegiatan operasional perusahaan. 

c. Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi 

keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan 

perusahaan secara akurat. 

d. Merencanakan dan mengkoordinasikan pengembangan sistem serta 

prosedur keuangan dan akuntansi. Selain itu juga mengontrol 
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pelaksanaannya untuk memastikan semua proses dan transaksi 

keuangan berjalan dengan tertib dan teratur. 

e. Merencanakan, mengkoordinasi, dan mengontrol arus kas perusahaan 

(cash flow), terutama pengelolaan piutang dan utang. Sehingga, hal ini 

dapat memastikan ketersediaan dana untuk operasional perusahaan dan 

kondisi keuangan dapat tetap stabil. 

4. Asisten Manager Keuangan 

a. Membuat perencanaan, pelaporan, serta pembayaran kewajiban pajak 

perusahaan agar efisien, akurat, tepat waktu, dan sesuai dengan 

peraturan pemerintah yang berlaku. 

b. Menyusunan anggaran perusahaan, dan menyusun penggunaan 

anggaran perusahaan tersebut. 

c. Membuat dan mengurus surat yang terkait dengan keuangan 

perusahaan. 

5. Asisten Manager Akuntansi 

a. Menyiapkan konsep rencana kerja jangka panjang, jangka menengah, 

jangka pendek dan program kerja perusahaan dibidang akuntansi 

keuangan dan akuntasi menajemen perusahaan.  

b. Menyelenggarakan kegiatan akuntansi keuangan termasuk akuntansi 

investasi, akuntansi persediaan dan aset tetap, catatan penambahan 

serta penghapusan aset perusahaan, verifikasi bukti-bukti pembukuan, 

pembuatan analisa, evaluasi dan kompilasi laporan keuangan segenap 

unit-unit kerja perusahaan serta kegiatan akuntansi manajemen 
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termasuk perhitungan biaya pokok setiap jenis usaha jasa perusahaan, 

sistem akuntansi pertanggungjawaban, evaluasi kelayakan investasi, 

analisa kriteria kinerja keuangan perusahaan serta penyiapan, 

penyelenggaraan, pengkoordinasian kegiatan anggaran eksploitasi dan 

investasi, termasuk penyusunan dan pengendalian Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan ( RKAP ). 

6.  Staf Akuntansi 

a. Membuat pembukuan keuangan perusahaan. 

b. Melakukan posting jurnal operasional. 

c. Menginput data jurnal akuntansi ke dalam sistem yang dimiliki 

perusahaan. 

d. Memeriksa dan melakukan verifikasi kelengkapan dokumen yang 

berhubungan dengan transaksi keuangan. 

e. Rekonsiliasi dan penyesuaian data finansial 

7. Staf Keuangan 

a. Menyusun, mengajukan, mencairkan dan mengelola anggaran 

b. Mengawasi pemakaian anggaran 

c. Menyusun laporan keuangan 

d. Menjalankan administrasi perpajakan dan penyetoran pajak 

e. Mengurus administrasi asuransi karyawan 

8. Staf Collection 

a. Melakukan penagihan kepada perusahaan lain. 

b. Mengurus kas kecil. 
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c. Mengentry semua transaksi kas kecil. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE) memiliki tiga kegiatan usaha utama yang 

dilakukan setiap harinya. Ketiga kegiatan usaha utama tersebut antara lain  

adalah: 

1. Manufaktur 

2. Konstruksi 

3. Desain 

Dengan ketiga kegiatan usaha utama tersebut, PT Mita Perkasa Ekatama 

(MPE) Bekasi telah memiliki banyak sekali klien, antara lain: 

PT. Citra Marga Lintas Jabar 

PT. Girger Indonesia  

PT. Wijaya Karya Indonesia 

PT. Waskita Karya Indonesia 

PT. Yamaha Motor Mfg 

PT. Mesin Isuzu Indonesia 

PT. Mattel Jakarta Satu 

PT. Mattel Jakarta Dua 

PT. Denso Indonesia 

PT. Bridgestone Tire Indonesia 

PT. Astra Daihatsu Motor 

PT. Refconindo Bintang Sejahtera 
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PT. Danone Aqua 

PT. Indomilk 

PT. Panasonic 

PT. Star Tech Pacific 

PT. Federal Nittan 

PT. Astra Outopart Winteq 

PT. Eti Fire System 

PT. Yuan Sejati 

PT. Astra Outopart Indonesia 

PT. Astra Honda Motor Manufacturing 

PT. TVS Indonesia 

PT. Federal Izumi Indonesia 

PT. Taiyo Sinar Indonesia 

PT. Origa Mulia Warna FRD 

PT. Indonesia Bio Energi 

PT. Tri Dharma Wasesa 

PT. Aqua Danone Indonesia 
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BAB III 

PELAKASANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Selama dua bulan menjalankan PKL di PT. Mitra Perkasa Ekatama, 

pratikan ditempatkan di bagian akuntansi. Dalam pelaksanaan kegiatan 

pratikan dibimbing dan diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dibidang 

akuntansi, serta untuk membantu proses pekerjaan di bagian akuntansi. 

 Adapun pekerjaan yang dilakukan praktikan selama melaksanakan PKL 

antara lain:  

1. Membuat tanda terima invoice dan melakukan tukar faktur atau invoice.  

2. Meng-input data utang perusahaan. 

3. Meng-input data piutang perusahaan. 

4. Meng-input data pembayaran tunai perusahaan. 

5. Meng-input data faktur Pajak perusahaan. 

B. Pelaksanaan Kerja 

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor PT Mitra 

Perkasa Ekatama Bekasi mulai dari tanggal 04 Juli sampai tanggal 31 Agustus 

2018. Pada hari pertama, praktikan diantarkan menuju bagian akuntansi oleh 
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pembimbing praktikan dan memperkenalkan diri ke seluruh pegawai di bagian 

akuntansi. Setelah memperkenalkan diri kepada bagian akuntansi praktikan 

juga dibawa menuju bagian yang lain untuk memperkenalkan diri. Kemudian, 

setelah praktikan memperkenalkan diri, selanjutnya praktikan diberi 

penjelasan mengenai pekerjaan yang akan dikerjakan oleh pratikan. 

 Berikut rincian pekerjaan yang dilakukan praktikan selama melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di Kantor PT. Mitra Perkasa Ekatama Bekasi : 

1. Membuat tanda terima Invoice dan melakukan Tukar Faktur atau 

Invoice 

 

Setiap hari Senin dan Rabu, PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE) melakukan 

transaksi tukar faktur atau invoice. Transaksi tukar faktur atau invoice 

dilakukan pada jam kerja yaitu jam 08.30 s/d 15.00 WIB  untuk hari Senin, 

dan 08.00 s/d 15.00 WIB  untuk hari Rabu. Tujuan dari pekerjaan ini 

adalah untuk membuat bukti tanda terima setelah melakukan tukar faktur 

atau invoice, bukti tersebut sebagai alat sah bahwa telah melakukan tukar 

faktur atau invoice Hal-hal yang dilakukan dalam melakukan tukar faktur 

atau invoice adalah sebagai berikut : 

a. Menunggu vendor yang ingin menagih faktur, kemudian 

memberikan berkas-berkas yang diperlukan untuk melakukan tukar 

faktur atau invoice seperti : 

1) Invoice Bermaterai (Gambar terdapat pada Lampiran 6) 

2) Faktur Pajak PPN, Rangkap 2 (Gambar terdapat pada 

Lampiran 6) 

3) Surat Jalan (Gambar terdapat pada Lampiran 6) 
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4) Berita Acara (Gambar terdapat pada Lampiran 6) 

5) GRN (Goods Receiving Note Report) (Gambar terdapat 

pada Lampiran 6) 

6) Copy PO (Purchase Order) (Gambar terdapat pada 

Lampiran 6) 

b. Melakukan pengecekan tentang kelengkapan berkas-berkas yang 

diberikan oleh vendor. Apabila terdapat kekurangan dan  kesalahan 

dalam berkas-berkas tersebut, maka akan dikembalikan kembali ke 

vendor dan akan kembali lagi pada hari yang telah ditentukan 

dengan berkas-berkas yang telah diperbaharui. 

c. Memberikan tanda bukti tukar faktur kepada vendor setelah 

lengkap dan benar berkas-berkas yang diberikan. 

d. Merapikan kembali berkas-berkas yang telah didapat dari vendor, 

serta memasukan Purchase Order  (PO) asli ke dalam berkas 

berkas tersebut. 

Berikut penjelasan mengenai Purchase Order (PO) :  
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Gambar III.1 Penjelasan Purchase Order 

Logo dan nama PT. Mitra Perkasa 

Ekatama 
 

Nama 

Vendor 

beserta 

alamatnya 

Informasi 

mengenai 

Purchase 

Order yang 

berisi 

nomor, 

tanggal 

pembayaran 

PO 
List 

barang, 

jumlah 

barang, 

harga 

per unit 

dan 

jumlah 

harga 

Total 

harga 

beserta 

PPN 

Tanda tangan mulai dari penjual, pembeli, serta 

mengetahui bagian purchasing dan disetujui oleh bagian 

akuntansi dan keuangan 
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2. Meng-input data utang perusahaan menggunakan aplikasi atau 

software yaitu E-Solution. 

 

Selain melakukan transaksi tukar faktur atau invoice, praktikan juga 

diajarkan mengenai cara menginput data utang perusahaan PT. Mitra 

Perkasa Ekatama (MPE) dengan menggunakan aplikasi atau software yang 

terdapat pada perusahaan PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE) yaitu E-

Solution. Tujuan dari melakukan pekerjaan ini adalah untuk memasukan 

data utang yang ada dalam berkas kedalam aplikasi atau software milik 

perusahaan sebagai database perusahaan untuk laporan bulanan. 

 

 

 

Nama Vendor 

Tanggal 

Transaksi 

Penjelasan 

Project, 

departement, dan 

purchase 

Nomor Transaksi 

Copy Nomor invoice  

dan Purchase Order 

 

Nomor invoice  dan 

Purchase Order 

Gambar III.2 Penjelasan tentang 

aplikasi E- Solution dalam menginput 

utang 

Menu untuk 

penginputan data utang 
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Hal-hal yang dilakukan dalam meng-input data utang perusahaan 

menggunakan aplikasi atau software adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan aplikasi yang akan digunakan untuk menginput data- 

data utang perusahaan yaitu E-Solution. Setelah itu siapkan berkas-

berkas yang telah disiapkan saat melakukan transaksi tukar faktur 

atau invoice seperti Invoice bermaterai, faktur pajak (Ppn rangkap 

dua), surat jalan, berita acara, GRN (Goods Receiving Note 

Report), dan Copy PO (Purchase Order). (Gambar terdapat pada 

Lampiran 7) 

b. Memasukan data kedalam aplikasi sesuai dengan data yang ada 

dalam berkas. Pertama adalah memasukan tanggal tanda terima 

invoice atau tukar faktur dengan vendor. Kedua adalah memasukan 

nama vendor sesuai dengan nama yang terdapat pada berkas. 

Ketiga  adalah memasukan project yang sesuai dan dilakukan oleh 

vendor tersebut. Project tersebut terbagi menjadi dua yaitu 

konstruksi dan mekanik. Yang dimaksud dengan project konstruksi 

adalah project yang berhubungan dengan pembangunan seperti 

pembuatan gardu jalan tol sesuai dengan yang dilakukan vendor 

yang bersangkutan. Sedangkan project mekanik adalah project 

yang berhubungan pembuatan bahan bahan mekanik yang 

dilakukan oleh vendor yang bersangkutan. Keempat mengisi kolom 

departemen sesuai dengan nama vendor tersebut, dan mengisi 

kolom number yaitu dengan melihat nomor invoice, dan nomor 
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Purchase Order yang terdapat pada tanda terima invoice atau tukar 

faktur, dan meng-copy serta paste dan diletakan di kolom remark. 

(Gambar terdapat pada Lampiran 7) 

c. Memasukan detail data berkas kedalam akun Harga Pokok 

Produksi, kode untuk akun Harga Pokok Produksi ini adalah 7101-

7103. Pertama adalah menentukan barang yang terdapat pada 

berkas vendor tersebut termasuk biaya material atau produksi,  

biaya penolong (consumable), atau biaya tools / alat kerja. Kedua 

adalah dilanjutkan dengan memasukan data Hutang Pajak 

Pertambahan Nilai Masukan dengan kode 2104062 apabila vendor 

tersebut memiliki Faktur Pajak. (Gambar terdapat pada Lampiran 

7) 

Contohnya, terdapat transaksi tanggal 18 Juli 2018, dalam hal ini 

vendornya adalah PT. Senco Panca Karya dimana PT tersebut 

memiliki faktur pajak sehingga harus dimasukan kedalam data 

Hutang Pajak Pertambahan Nilai Masukan dengan kode 2104062. 

d. Mengecek ulang kembali data yang dimasukan sudah sesuai dan 

benar, serta memerhatikan posisi sudah balance antara debit dan 

kreditnya. Untuk debit akunnya adalah biaya material dan produksi 

dengan nomor akun 7101, dan hutang pajak pertambahan nilai 

masukan dengan nomor akun 2014062. Sedangkan untuk kredit 

akunnya adalah hutang usaha dengan nomor akun 2101. Kemudian 
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setelah semuanya telah sesuai barulah di save data tersebut 

kedalam aplikasi. (Gambar terdapat pada Lampiran 7) 

3. Meng-input data piutang perusahaan menggunakan aplikasi atau 

software yaitu E-Solution. 

Setelah melakukan penginputan data utang, selanjutnya adalah meng-input 

data piutang perusahaan PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE). Tujuan dari 

melakukan pekerjaan ini adalah untuk memasukan data piutang yang ada 

dalam berkas kedalam aplikasi atau software milik perusahaan sebagai 

database perusahaan untuk laporan bulanan. Untuk penjelasan mengenai 

penginputan data pituang hampir sama dengan penjalsan mengenai 

penginputan data utang.  Hal-hal yang dilakukan dalam meng-input data 

piutang perusahaan menggunakan aplikasi atau software adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyiapkan aplikasi yang akan digunakan untuk menginput data 

piutang perusahaan yaitu E-Solution. Dalam meng-input data 

piutang cara kerjanya hampir sama dengan meng-input data utang. 

(Gambar terdapat pada Lampiran 8)  

b. Memasukan data kedalam aplikasi sesuai dengan data yang ada 

dalam berkas. Pertama adalah memasukan tanggal tanda terima 

invoice atau tukar faktur dengan customer. Kedua adalah 

memasukan nama customer sesuai dengan nama yang terdapat pada 

berkas. Ketiga dilanjutkan dengan memasukan project yang sesuai 

dan dilakukan oleh vendor tersebut. Project tersebut terbagi menjadi 
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dua, yaitu konstruksi dan mekanik. Yang dimaksud dengan project 

konstruksi adalah project yang berhubungan dengan pembangunan 

seperti pembuatan gardu jalan tol sesuai dengan yang dilakukan 

vendor yang bersangkutan. Sedangkan project mekanik adalah 

project yang berhubungan pembuatan bahan bahan mekanik yang 

dilakukan oleh vendor yang bersangkutan. Beberapa vendor yang 

termasuk kedalam project konstruksi antara lain: 

1) PT. Mesin Isuzu Indonesia 

2) PT. Girger Indonesia 

3) PT. Waskita Karya Indonesia 

Beberapa vendor yang termasuk kedalam project mekanik antara 

lain: 

1) PT. Mattel Jakarta Satu 

2) PT. Astra Outopart Indonesia 

3) PT. Federal Nittan 

Keempat dilanjutkan dengan mengisi kolom departemen sesuai 

dengan nama vendor tersebut, dan mengisi kolom number yaitu 

dengan melihat nomor invoice, dan nomor PO yang terdapat pada 

tanda terima invoice atau tukar faktur, dan meng-copy serta paste 

dan diletakan dikolom remark. (Gambar terdapat pada Lampiran 8) 

c. Memasukan detail data berkas kedalam akun Pendapatan. Disinilah 

perbedaan antara cara meng-input data utang dengan piutang. Pada 

saat meng-input data utang, data tersebut dimasukkan kedalam akun 



30 
 

 
 

Harga Pokok Produksi sedangkan pada saat meng-input data piutang 

dimasukan kedalam akun Pendapatan. Kode untuk akun Pendapatan 

ini adalah 41. Pertama adalah memasukan data kedalam akun 

pendapatan usaha. Kedua dilanjutkan dengan memasukan data 

Hutang Pajak Pertambahan Nilai Keluaran dengan kode 2104061 

apabila vendor tersebut memiliki Faktur Pajak. (Gambar terdapat 

pada Lampiran 8) 

Contohnya, terdapat transaksi tanggal 12 Juli 2018, dalam hal ini 

vendornya adalah PT. Astra Otoparts dimana PT tersebut memiliki 

faktur pajak sehingga harus dimasukan kedalam data Hutang Pajak 

Pertambahan Nilai Keluaran dengan kode 2104061. 

d. Mengecek ulang kembali data yang dimasukan sudah sesuai dan 

benar, serta memerhatikan posisi sudah balance antara debit dan 

kreditnya. Untuk debit akunnya adalah piutang usaha dengan nomor 

akun 110201. Sedangkan untuk kredit akunnya adalah pendapatan 

dengan nomor akun 41, dan hutang pajak pertambahan nilai 

keluaran dengan nomor akun 2104061. Kemudian setelah semuanya 

telah sesuai barulah di save data tersebut kedalam aplikasi. (Gambar 

terdapat pada Lampiran 8) 

4. Meng-input data pembayaran tunai perusahaan menggunakan 

aplikasi atau software yaitu E-Solution. 

Setelah memasukan atau menginput data utang dan piutang perusahaan 

PT. Mitra Perkasa Ekatama (MPE) dilanjutkan dengan menginput data 
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pembayaran tunai perusahaan (Cash Payment). Tujuan dari melakukan 

pekerjaan ini adalah untuk memasukan data pembayaran tunai yang ada 

dalam berkas kedalam aplikasi atau software milik perusahaan sebagai 

database perusahaan untuk laporan bulanan.  

Berikut penjelasan mengenai software E-Solution tentang pembayaran 

tunai :  

 

 

 

 

Gambar III.3 Penjelasan tentang aplikasi E- Solution dalam 

 menginput pembayaran tunai 

  

 

 

Code Project 

Berisi nama dan 

nomor bukti kas 

keluar sesuai 

transaksi 

Berisi nomor bukti kas keluar, jenis project 

dan departemen terkait sesuai transaksi 

Berisi sama 

dengan deskripsi 

Berisi mengenai 

harga sesuai 

transaksi 
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Hal-hal yang dilakukan untuk meng-input data pembayaran tunai (Cash 

Payment) adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan aplikasi yang akan digunakan untuk menginput data 

data pembayaran tunai perusahaan yaitu E-Solution. Untuk meng-

input data pembayaran tunai berkas yang diperlukan adalah Bukti 

Kas Keluar Perusahaan. Salah satu contohnya adalah pada Bukti 

Kas Keluar nomor 1682. Transaksi pada Bukti Kas Keluar nomor 

1682 ada tanggal 09 Juli 2018. (Gambar terdapat pada Lampiran 9) 

b. Memasukan data kedalam aplikasi sesuai dengan data yang ada 

dalam berkas bukti kas keluar. Pertama adalah memasukan kode 

dari bukti kas keluar terserbut, termasuk kedalam bagian mekanik 

atau konstruksi. Sama halnya pada saat meng-input data utang dan 

data piutang, data tersebut dimasukkan sesuai dengan vendor yang 

terdapat pada bukti kas keluar. Kedua dilanjutkan dengan 

memasukan data ke kolom deskripsi yaitu dengan mengisi nama 

yang sesuai pada bukti kas keluar beserta dengan nomor bukti kas 

keluarnya dan di Copy dan Paste diletakan di kolom remark.. 

Dilanjutkan dengan mengisi kolom payee code yaitu dengan 

mengisi nomor Bukti Kas Keluar, kolom project serta departemen 

sesuai dengan bukti kas keluar. Dilanjutkan dengan mengisi jumlah 

harga yang sesuai pada bukti kas keluar. (Gambar terdapat pada 

Lampiran 9) 
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c. Memasukan detail data berkas kedalam akun Biaya Umum dan 

Administrasi. kode untuk akun Biaya Umum dan Administrasi ini 

adalah 6. Data yang dimasukan harus sesuai dengan data yang 

terdapat pada Bukti Kas Keluar. (Gambar terdapat pada Lampiran 

9) 

d. Mengecek ulang kembali data yang dimasukan sudah sesuai dan 

benar, serta memerhatikan sudah balance antara Debit dan 

Kreditnya. Kemudian setelah semuanya telah sesuai barulah di 

save data tersebut kedalam aplikasi. (Gambar terdapat pada 

Lampiran 9) 

5. Meng-input data faktur Pajak perusahaan menggunakan aplikasi 

atau software E-Faktur. 

Selain diajarkan keempat hal di atas, praktikan juga diajarkan cara 

menginput data faktur pajak perusahan menggunakan aplikasi atau 

software yaitu E-Faktur. Tujuan dari melakukan pekerjaan ini adalah 

untuk memasukan data faktur pajak yang ada dalam berkas kedalam 

aplikasi atau software milik perusahaan sebagai database perusahaan 

untuk laporan bulanan.  

Berikut penjelasan mengenai aplikasi E- Faktur pajak :  
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Gambar III.4 Penjelasan tentang penginputan  

data melalui E-Faktur Pajak 

 

Hal-hal yang dilakukan untuk menginput data faktur pajak perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan aplikasi yang akan digunakan untuk menginput data 

faktur pajak perusahaan yaitu E-Faktur. Dalam meng-input data 

faktur pajak perusahaan berkas yang diperlukan adalah faktur pajak 

yang diberikan oleh vendor saat melakukan tukar faktur atau 

invoice. (Gambar terdapat pada Lampiran 10) 

Nomor faktur 

pajak 

Nomor Peserta 

Wajib Pajak 

Lawan transaksi 

Tanggal faktur 

atau transaksi 

 

 Jumlah total 

harga dan 

jumlah PPN 
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b. Memasukan data kedalam aplikasi sesuai dengan data yang ada. 

Aplikasi harus login terlebih dahulu, menggunakan id dari 

perusahaan. Setelah login, pilih menu faktur yang terdapat pada 

aplikasi, kemudian pilih pajak masukan, dan administrasi faktur. 

Dilanjutkan dengan memasukan data kedalam aplikasi sesuai 

dengan faktur pajak mulai dari nomor faktur, NPWP lawan 

transaksi, tanggal faktur seterusnya sampai dengan selesai dan 

seusai dengan data yang ada. Salah satu contohnya adalah pada 

faktur pajak PT. Senco Panca Karya. Yang dimaksud dengan 

NPWP lawan transaksi adalah NPWP yang dimiliki oleh PT. Senco 

Panca Karya, NPWPnya adalah 66.515.685.7-432.000. Untuk 

tanggal transaksi NPWP PT. Senco Panca Karya adalah tanggal 16 

Juli 2018 dengan nomor faktur 010.004-18.15811295. (Gambar 

terdapat pada Lampiran 10) 

c. Mengecek ulang kembali data yang dimasukan sudah sesuai dan 

benar, serta memerhatikan sudah balance antara Debit dan 

Kreditnya. Kemudian setelah semuanya telah sesuai barulah di 

save data tersebut kedalam aplikasi. (Gambar terdapat pada 

Lampiran 10) 

C. Kendala yang dihadapi 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:667) mendefinisikan 

pengertian kendala adalah halangan rintangan dengan keadaan yang 

membatasi, menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran.  
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Dalam proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT. Mitra 

Perkasa Ekatama, praktikan tidak lepas dari kendala-kendala yang 

menghambat kegiatan Praktik Kerja Lapangan. Adapun kendala-kendala 

yang dihapai oleh praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

antara lain: 

1. Pada saat melakukan transaksi tukar faktur atau invoice 

masih banyak vendor maupun customer yang belum 

melengkapi berkas-berkasnya. 

2. Laptop dari perusahaan yang kurang memadai dikarenakan 

baterai laptop yang sudah bocor sehingga laptop harus terus 

di cas agar tidak mati, akan tetapi sangat menjadi kendala 

ketika mati listrik di perusahaan. 

3. Berkas Purchase Order yang asli dari PT. Mitra Perkasa 

Ekatama masih banyak terdapat kesalahan pada berkasnya 

dan masih belum urut ketika diletakan pada kumpulan 

Purchase Order PT. Mitra Perkasa Ekatama. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Adapun cara-cara yang dilakukan praktikan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi praktikan selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung, 

agar dapat mengerjakan pekerjaan dengan baik. Cara-cara mengatasi kendala 

tersebut antara lain: 

1. Meminta kepada para vendor untuk melengkapi berkas-

berkasnya dengan cara meminta para vendor kembali pada 
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hari yang ditentukan untuk melaksanakan transaksi tukar 

faktur atau invoice dengan membawa kekurangan 

berkasnya. 

2. Selalu meng-save data setelah melakukan pekerjaan agar 

ketika terjadi kendala mati listrik data yang telah kita 

kerjakan tersimpan dengan aman. 

3. Meminta pada bagian Purchasing untuk membuat kembali 

berkas-berkas yang terdapat kesalahan, dan mengurutkan 

berkas-berkas Purchase Order ketika akan diletakan pada 

kumpulan Purchase Order  agar memudahkan ketikan 

dalam mencari berkasnya dikarenakan sudah urut. 

 

Dalam mengatasi kendala-kendala yang dialami praktikan dalam pelaksanaan 

praktik kerja lapangan juga didukung oleh teori sebagai berikut : 

Pengertian pengendalian intern menurut COSO (Committee of Sponsoring 

Organizations) adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, 

manajemen dan karyawan yang dirancang untuk memberikan jaminan yang 

meyakinkan bahwa tujuan organisasi akan dapat dicapai melalui: efisiensi dan 

efektifitas operasi, penyajian laporan keuangan uang dapat dipercaya, ketaatan 

terhadap undang-undang dan aturan yang berlaku. Jadi jika pengendalian internal 

PT. Mitra Perkasa Ekatama khususnya di bagian akuntansi dan keuangan dapat 

dijalankan dengan sebaik mungkin, maka kendala-kendala yang dialami selama 

proses pekerjaan dapat diminimalisir untuk terjadinya kendala tersebut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

Selama pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan, praktikan memperoleh 

banyak pengetahuan tentang dunia kerja dan penginplementasikan semua ilmu 

yang telah di pelajari di bangku perkuliahan. Kegiatan ini dapat menambahkan 

pengalaman praktikan tentang dunia kerja dan berguna bagi masa depan. 

Praktikan mendapatkan pengalaman kerja di PT. Mitra Perkasa Ekatama 

Bekasi. Praktikan di tempatkan di bagian akuntansi yang mendapat pekerjaan 

sebagai Akuntan untuk membantu pelaksaan di bagian Akuntansi. 

Berdasarkan Praktik Kerja Lapangan dapat memberikan berbagai 

pengetahuan dan pengalaman kepada praktikan tentang dunia kerja yang 

berkaitan dengan ilmu Akuntansi, di antaranya: 

1. Praktikan memperoleh pembelajaran dalam melakukan pembuatan tanda 

terima invoice atau tukar faktur atau invoice. 

2. Praktikan memperoleh pembelajaran dalam meng-input data-data utang, 

piutang, pembayaran tunai (Cash Payment) perusahaan tempat praktikan 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 

3. Praktikan memperoleh pembelajaran sikap-sikap yang harus dimiliki oleh 

seorang staf akuntansi ketika mendapatkan permasalahan terkait pekerjaan 

yang didapat. 

4. Praktikan memperoleh sikap-sikap yang harus dimiliki seorang tenaga 

professional dalam melaksanakan tugas serta praktikan dapat 

memberanikan diri bersikap turut aktif dalam segala kegiatan perusahaan. 
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5. Praktikan memperoleh pengetahuan tentang akuntansi secara langsung 

dengan ikut bersama karyawan melakukan kegiatan dalam meng-input 

data-data perusahaan seperti, data-data utang, piutang, dan pembayaran 

tunai (Cash Payment). 

B. Saran 

Bagi praktikan selanjutnya yang akan melaksanakan praktik kerja 

lapangan terkhusus di PT. Mitra Perkasa Ekatama Bekasi, praktikan harus 

memiliki pemahaman dari segi akademik dan keterampilan agar dapat 

mendukung kegiatan pada saat PKL. Praktikan harus aktif untuk 

memahami setiap pekerjaan baik dengan cara bertanya ataupun membaca 

dokumen-dokumen terkait, untuk mendapatkan wawasan dan pengalaman 

yang baik praktikan pun harus turut aktif dalam mengikuti kegiatan yang 

ada di perusahaan. Dengan praktikan turut aktif dan siap membantu setiap 

aktivitas yang ada di perusahaan serta bersikap tanggap serta tepat waktu 

dalam menghadapi setiap pekerjaan maka praktikan akan dipandang baik 

oleh seluruh karyawan yang ada dan memiliki peluang yang besar 

kedepannya. 

 Bagi Universitas Negeri Jakarta, dalam melaksanakan program 

praktik kerja lapangan diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa dengan 

mudah baik secara rekomendasi tempat, administrasi serta bimbingan 

selama menjalankan PKL. Terkhusus kepada D3 Akuntansi, diharapkan 

dapat mempersiapkan dosen-dosen pembimbing PKL sebelum praktikan 

melaksanakan PKL agar dapat memudahkan praktikan dalam 
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melaksanakan PKL sesuai dengan ketentuan yang diharapkan oleh D3 

Akuntansi. 

  Bagi PT. Mitra Perksa Ekatama Bekasi diharapkan kedepannya 

tetap dapat menerima mahasiswa UNJ untuk melakukan praktik kerja 

lapangan, serta selama menjalankan PKL ini diharapkan pula perusahaan 

dapat memberikan arahan yang jelas terkait bidang pekerjaan yang harus 

dilakukan, selain itu PT. Mitra Perkasa Ekatama Bekasi lebih memberikan 

penjelasan tentang dirinya. Misalnya penghargaan yang telah diterima oleh 

PT. Mitra Perkasa Ekatama Bekasi, karena di Website PT. Mitra Perkasa 

Ekatama Bekasi, masih sedikit informasi yang diberikan. Bagi praktikan 

selanjutnya yang akan melaksanakan praktik kerja lapangan terkhusus di 

PT. Mitra Perkasa Ekatama Bekasi, praktikan harus memiliki pemahaman 

dari segi akademik dan keterampilan agar dapat mendukung kegiatan pada 

saat PKL. Praktikan harus aktif untuk memahami setiap pekerjaan baik 

dengan cara bertanya ataupun membaca dokumen-dokumen terkait, untuk 

mendapatkan wawasan dan pengalaman yang baik praktikan pun harus 

turut aktif dalam mengikuti kegiatan yang ada di perusahaan. Dengan 

praktikan turut aktif dan siap membantu setiap aktivitas yang ada di 

perusahaan serta bersikap tanggap serta tepat waktu dalam menghadapi 

setiap pekerjaan maka praktikan akan dipandang baik oleh seluruh 

karyawan yang ada dan memiliki peluang yang besar kedepannya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Struktur Organisasi 
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Lampiran 2: Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3: Surat Pemberian Izin PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5: Daftar Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 

Hari / Tanggal Kegiatan Keterangan 

Rabu,                       

4 Juli 2018 

1.Membuat tanda terima Invoice atau tukar faktur   

Kamis, 5 Juli 

2018 

1. Menyusun dan merapihkan berkas-berkas   

Jumat, 6 Juli 2018 1. Menginput data utang (Account Payable) ke 

dalam software atau aplikasi 

  

Senin, 9  Juli 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur  

  

Selasa, 10 Juli 

2018 

1. Menyusun dan merapihkan file 

2. Membuat schedule pembayaran vendor 

  

Rabu, 11 Juli 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Kamis, 12 Juli 

2018 

1. Menyusun dan merapihkan file 

2. Membuat schedule pembayaran vendor 

3. Menginput data faktur pajak 

  

Jumat, 13 Juli 

2018 

1. Melakukan kegiatan print dan fotocopy 

laporan keuangan 

  

Senin, 16 Juli 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Selasa, 17 Juli 

2018 

1. Menginput data bukti kas keluar ke dalam 

software atau aplikasi 

  

Rabu, 18 Juli 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Kamis, 19 Juli 

2018 

1. Membuat schedule pembayaran ke vendor   

Jumat, 20 Juli 

2018 

1. Membuat schedule pembayaran ke vendor 

2. Menginput data pembayaran tunai ke dalam 

software atau aplikasi 

  

Senin, 23 Juli 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Selasa, 24 Juli 

2018 

1. Menginput data utang ke dalam software atau 

aplikasi 

  

Rabu, 25 Juli 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  



 
 

 
 

49 

Kamis, 26 Juli 

2018 

1. Menginput data utang, dan piutang ke dalam 

software atau aplikasi 

  

Jumat, 27 Juli 

2018 

1. Menginput pembayaran tunai ke dalam 

software atau aplikasi 

  

Senin, 30 Juli 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

2. Menginput pembayaran tunai ke dalam 

software atau aplikasi 

  

Selasa, 31 Juli 

2018 

1. Menginput data utang ke dalam software atau 

aplikasi 

2. Menginput data piutang ke dalam software 

atau aplikasi 

3. Menginput pembayaran tunai ke dalam 

software atau aplikasi 

 

  

Rabu, 1 Agustus 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Kamis, 2 Agustus 

2018 

1. Menginput data utang ke dalam software atau 

aplikasi 

2. Menginput data faktur pajak ke dalam software 

atau aplikasi 

  

Jumat, 3 Agustus 

2018 

1. Menginput data faktur pajak ke dalam software 

atau aplikasi 

  

Senin, 6 Agustus 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Selasa, 7 Agustus 

2018 

Tidak Masuk  Sakit 

Rabu, 8 Agustus 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Kamis, 9 Agustus 

2018 

1. Menginput data utang ke dalam software atau 

aplikasi 

2. Menginput data piutang ke dalam software 

atau aplikasi 

3. Menginput pembayaran tunai ke dalam 

software atau aplikasi 

  

Jumat, 10 

Agustus 2018 

1. Menginput pembayaran tunai ke dalam 

software atau aplikasi 

  

Senin, 13 Agustus 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

2. Menginput data faktur pajak ke dalam software 

atau aplikasi 
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Selasa, 14 

Agustus 2018 

1. Membuat schedule pembayaran ke vendor 

 

  

Rabu, 15 Agustus 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Kamis, 16 

Agustus 2018 

1. Menyusun file bukti kas keluar   

Jumat, 17 

Agustus 2018 

Libur  Hari 

Kemerdekaan 

Indonesia 

Senin, 20 Agustus 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

2. Menyusun file bukti kas keluar 

3. Menginput data utang ke dalam software atau 

aplikasi 

4. Menginput data piutang ke dalam software 

atau aplikasi 

5. Menginput pembayaran tunai ke dalam 

software atau aplikasi 

  

Selasa, 21 

Agustus 2018 

1. Menyusun dan merapihkan file data faktur 

pajak 

  

Rabu, 22 Agustus 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Kamis, 23 

Agustus 2018 

1. Menginput data bukti kas keluar ke dalam 

software atau aplikasi 

  

Jumat, 24 

Agustus 2018 

1. Menginput data bukti kas keluar ke dalam 

software atau aplikasi 

  

Senin, 27 Agustus 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Selasa, 28 

Agustus 2018 

1. Menginput data faktur pajak ke dalam software 

atau aplikasi 

  

Rabu, 29 Agustus 

2018 

1. Membuat tanda terima Invoice atau tukar 

faktur 

  

Kamis, 30 

Agustus 2018 

1. Menginput pembayaran tunai ke dalam 

software atau aplikasi 

  

 

 

Jumat, 31 

Agustus 2018 

1. Menginput pembayaran tunai ke dalam 

software atau aplikasi 
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Lampiran 6: Membuat tanda terima Invoice dan melakukan Tukar Faktur  

          atau Invoice 

 

 Tanda Terima Invoice 

 

 
 

 Invoice Bermaterai 
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Faktur Pajak 
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Surat Jalan 

 

 
 

GRN (Goods Receiving Note Report) 
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Copy PO (Purchase Order) 
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Lampiran 7: Meng-input data utang perusahaan menggunakan aplikasi  

 

           atau sofware yaitu E-Solution 
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Lampiran 8: Meng-input data piutang perusahaan menggunakan 

 

           aplikasi atau software yaitu E-Solution 
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Lampiran 9: Meng-input data pembayaran tunai perusahaan menggunakan  

 

           aplikasi atau software yaitu E-Solution 
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Lampiran 10: Meng-input data faktur pajak perusahaan menggunakan  

 

 aplikasi atau software 
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Lampiran 11 : Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 12 : Kartu Bimbingan Praktik Kerja Lapangan 
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